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Abstrak-- Anak-anak merupakan masa fase yang paling
rentan dan sangat perlu diperhatikan tahapan
perkembangannya, oleh sebab itu sangat diperlukan perhatian
orang tua untuk memperhatikan perkembangan mereka. Untuk
membantu orang tua dalam memperhatikan anaknya maka
diperlukan suatu metode yang dapat diterapkan pada aplikasi
kecerdasan buatan. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan
metode Certainty Factor, dimana nilai kemungkinan gangguan
yang dialami anak didapatkan dari gejala-gejala yang dialami
anak. Hasil penelitian dari aplikasi ini menunjukkan bahwa
aplikasi ini efektif dalam menentukan gangguan perkembangan
anak serta memberikan saran yang dianjurkan terhadap
gangguan tersebut berdasarkan gejala-gejala yang sebelumnya
dipilih oleh wuser dengan tingkat akurasi persentase hasil
kebenaran sebesar 71,43% yang didapat dari hasil pengujian
aplikasi oleh pakar psikolog anak..

Kata Kunci— certainty factor, retardasi mental, artificial
Intelligence

I. PENDAHULUAN

Fase yang paling rawan dan sangat perlu diperhatikan
tahapan perkembangannya adalah masa anak-anak. Badan
Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan jumlah anak
retardasi mental yang ada di Indonesia sekitar 7-10% dari total
jumlah anak yang ada di Indonesia. Pada tahun 2003 jumlah
anak retardasi mental 679.048 atau 21,42%, dengan
perbandingan laki-laki 60% dan perempuan 40%. Dengan
kategori retardasi mental sangat berat (Idiot) 25%, kategori
berat 2,8%, retardasi mental cukup berat (Imbisil debil
profound) 2,6%, dan retardasi mental ringan 3,5%[1].
Karakteristik dari anak yang mengalami gangguan
perkembangan anak biasanya tidak bisa diam, selalu gelisah,
suka membuat keributan, dan beraktifitas berlebihan. Hal ini
membuat dampak yang buruk bagi perkembangan sosial anak
tersebut. Oleh karena itu dibangunlah suatu aplikasi yang dapat
membantu untuk menentukan jenis gangguan perkembangan
anak dalam hal ini adalah menggunakan metode Certainty
Factor yang diukur keefektifannya dalam mendiagnosa
masalah retardasi mental ini. Certainty Factor dalam penelitian
yang dilakukan oleh Jadiaman juga digunakan untuk
mendiagnosa seseorang Yyang menderita penyakit jantung

dengan kondisi apabila seorang dokter atau pakar tidak ada
dengan mudah[2]. Certainty Factor yang juga dilakukan oleh
Sukma Yoga Wirabuana membahas pendeteksian penyakit
sistem saraf pusat manusia dengan menggunakan metode
penelusuran yang digunakan adalah forward chaining dan
metode Certainty Factor untuk menghitung besarnya derajat
kepercayaan. Informasi yang dihasilkan dari sistem ini adalah
nama penyakit, gejala, penyebab, solusi serta kepastian dalam
bentuk nilai probabilitas kepastian pakar[3]. Certainty Factor
yang diterapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Poni
Wijayanti digunakan untuk mampu mendiagnosa jenis
penyakit stroke yang berdasarkan gejala yang dimasukkan dan
dapat memberikan informasi tentang penyakit yang
terdiagnosa[4].

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
dengan model Waterfall. Untuk data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah daftar penyakit beserta gejalanya dan
daftar penyakit beserta saran yang dihimbaukan. Data yang
disebutkan didapatkan dengan observasi ke rumah sakit dan
studi pustaka. Untuk daftar penyakit beserta gejalanya dibagi
menjadi retardasi mental ringan, sedang, berat dan sangat berat.
Aplikasi ini dibangun untuk membantu orang tua dalam
mendiagnosa masalah retardasi mental yang terjadi pada anak
dari orang tua tersebut yang digambarkan pada Use Case pada
Gambar 1 dimana orang tua dapat melakukan diagnosa pada
aplikasi dan melihat pustaka atau info mengenai retardasi
mental.
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Gambar 1. Use Case Diagram
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Kemudian untuk menjelaskan proses alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem

digambarkan pada activity diagram yang dimana yang dijelaskan pada gambar 2 adalah activity diagram dalam melakukan
diagnosa.
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Gambar 2. Activity Diagram Melakukan Diagnosa

Gambar 2 menjelaskan bahwa tahapan pertama kali aplikasi nantinya berjalan adalah orang tua memilih gejala — gejala yang
diberikan kemudian setelah itu sistem melakukan perhitungan Certainty Factor dan memberikan hasil diagnosa nya ke orang tua.
Setelah itu orang tua akan memilih gangguan yang terjadi akibat gejala tersebut dan sistem akan memberikan informasi gangguan.

Kemudian untuk menggambarkan kejelasan perilaku pada proses berjalannya sistem maka digambarkan pada sequence diagram
yang terdapat pada gambar 3.
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Gambar 3. Sequence Diagram Melakukan Diagnosa
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Untuk menjelaskan urutan instruksi yang terjadi pada saat
menggunakan aplikasi yang akan dibuat maka peneliti
menggunakan flowchart. Flowchart yang ditampilkan adalah
flowchart aplikasi diagnosa retardasi mental anak yang
ditampilkan pada gambar 4.
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Gambar 4. Flowchart Aplikasi Diagnosa Retardasi Mental

Kemudian untuk menampung data yang dibutuhkan dalam
aplikasi retardasi mental anak maka Entity Relationship
Diagram (ERD) digunakan untuk membantu dalam pembuatan
database pada aplikasi. Berikut ERD yang ditampilkan pada

gambar 5.

Gejala

A

Gambar 5. ERD Aplikasi Retardasi Mental
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Kemudian untuk metode Certainty Factor yang digunakan
pada aplikasi retardasi mental anak nantinya disesuaikan
dengan gejala yang dipilih user pada form diagnosa. Sistem
akan membaca hubungan gejala yang dipilih oleh user dengan
penyakit apa saja yang mempunyai gejala yang sesuai. Setelah
itu sistem akan menampilkan diagnosa penyakit yang memiliki
nilai keyakinan yang paling tinggi. Dalam menghitung
Certainty Factor penyakit yang memiliki gejala yang lebih dari
satu dapat menggunakan Certainty Factor kombinasi yaitu
CF(CF1CF2) = CF1 + CF2 * (1 — CF1) dengan CF(CF1CF2)
adalah hipotesis hasil dari perhitungan kepastian atas gejala
terhadap penyakit yang merupakan hipotesis sementara apabila
gejala lebih dari 2 dan CF1 serta CF2 adalah nilai kepastian
atas gejala 1 dan 2.

Berikut contoh perhitungan CF pada diagnosa penyakit
gangguan perkembangan anak dengan masukkan gejala seperti
pada tabel 1.

Tabel 1. Contoh Masukkan Gejala Yang Diderita Pasien

No Gejala
1 1Q antara 50 — 70
2 Terbiasa melakukan komunikasi dalam
rutinitas sehari — hari
3 Bisa melakukan sebagian aktivitas merawat
diri meski perlu arahan dari orang lain

Berikut daftar penyakit yang memiliki gejala pada tabel 1
dari gejala yang dimasukkan oleh user beserta dengan
perhitungannya :

A. Retardasi mental ringan

1) 1Q antara 50 — 70, CF = 0.7 = CF1
2) Terbiasa melakukan komunikasi dalam rutinitas sehari

— hari
CF=04=CF2

CF(CF1CF2)=0.7+0.4*(1-0.7) =0.82
Nilai CF retardasi mental ringan = 0.82

B. Retardasi mental sedang

1) Bisa melakukan sebagian aktifitas merawat diri meski
perlu arahan dari orang lain, CF = 0.5 dimana nilai CF
autis = 0.5

Dari perhitungan diatas, jika hanya ada 1 gejala yang
masuk kedalam salah satu kriteria penyakit maka CF1 lah yang
diambil untuk mewakili kepastian dari penyakit yang
bersangkutan berdasarkan gejala yang dimasukkan oleh user
sedangkan jika gejala yang masuk dalam suatu kriteria
penyakit lebih dari satu maka akan dihitung menggunakan
rumus CF kombinasi sehingga menghasilkan nilai kepastian
untuk tiap penyakit yang memiliki gejala sesuai dengan
masukkan gejala yang diderita pasien yaitu retardasi mental
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ringan = 0.82 dan autis 0.5. Dengan hasil perhitungan yang
sudah dilakukan maka nilai kepastian pasien menderita
gangguan retardasi mental ringan adalah yang terbesar yaitu
0.82.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi dari analisis yang sudah dilakukan
adalah suatu aplikasi retardasi mental. Untuk tampilan pertama
yaitu halaman diagnosa yang akan menampilkan gejala yang
diambil dari database terdapat pada gambar 6.

Gangguan Perkemb...

Halaman Diagnosa

Centang gejala apabila dirasakan

.IQ antara 50-70

Gambar 6. Tampilan halaman diagnosa

Pada gambar 6 pengguna memilih gejala yang dialami oleh
anak, pengguna dapat mencentang gejala apabila anak
mengalami gejala yang diberikan, apabila anak tidak
mengalami gejala yang diberikan sistem, pengguna tidak harus
mencentang gejala tersebut kemudian menekan button
Diagnosa.

Kemudian setelah user memilih gejala—gejala yang
ditampilkan pada halaman diagnosa maka aplikasi akan
menampilkan hasil perhitungan diagnosa seperti pada gambar
7.
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Gambar 7. Tampilan perhitungan hasil diagnose

Pada gambar 7 aplikasi akan menampilkan kemungkinan
gangguan perkembangan yang dialami oleh anak berdasarkan
perhitungan nilai CF yang terbesar (CF Maksimum) kemudian
untuk mengetahui informasi gangguan perkembangan yang
kemungkinan dialami anak dapat dilakukan dengan memilih
pada nama gangguan tersebut yang ditampilkan pada gambar 8.

Bl @ 4:13m
‘Aplikasi Sistem Pakar Gangguan Perkemb... |

Hasil Diagnosa

iherikan pelatihan intens untuk
ndirl dalam beraktivitas rutin.

2. Sering berl pujian dan penghargaan
kepada anak.

Ke Halaman Utama

Gambar 8. Tampilan hasil diagnosa beserta saran yang
dianjurkan
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Gambar 8 akan menampilkan kemungkinan gangguan

perkembangan yang dialami oleh anak, besar nilai CF

berdasarkan perhitungan diagnosa,

beserta saran yang

dianjurkan. Kemudian mengenai metode Certainty Factor
yang digunakan dibuat dengan tahapan membuat pseudocode
terlebih dahulu yang ditampilkan pada gambar 9.
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dapat dilatih
keterampilan
tertentu.

function hitungCF()
{ Menghitung nilai CF berdasarkan gejala yang dipilih oleh

user }

DEKLARASI

{

CF1, CF2, CF3, CF4 : real
gangguanl = array [0..4] of String
gangguan2 = array [0..4] of String
gangguan3 = array [0..4] of String
gangguan4 = array [0..4] of String

}

ALGORITMA
FOR x«0 to gangguanl.size DO
CFl« CF1 + gangguanl[x] * (1-CF1)

ENDFOR

FOR x«<0 to gangguan2.size DO
CF2« CF2 + gangguan2[x] * (1-CF2)

ENDFOR

FOR x«<0 to gangguan3.size DO
CF3« CF3 + gangguan3[x] * (1-CF3)

ENDFOR

FOR x«0 to gangguan4.size DO
CF4« CF4 + gangguan4[X] * (1-CF4)

ENDFOR

=

1Q antara 35-55
Bisa diajak
berkomunikasi
meskipun butuh
usaha untuk
mendapatkan
perhatiannya
Bisa melakukan
sebagian
aktivitas
merawat diri
meskKi perlu
arahan dari
orang lain
Mampu
melakukan
aktivitas
calistung dengan
sedikit bantuan

Retardasi
mental
moderat

Gambar 9. Pseudocode metode certainty factor
Kemudian dari pseudocode pada gambar 9 lah aplikasi

retardasi mental anak dibuat suatu aplikasi dalam penelitian
ini. Setelah aplikasi dibuat kemudian dilakukan pengujian
yang menguji efektif atau tidaknya metode Certainty Factor
pada aplikasi retardasi mental anak yang dilakukan oleh pakar
psikolog anak yang menggunakan aplikasi retardasi mental
anak. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel pengujian oleh

pakar

Lo

1Q antara 20-40
Perlu latihan
yang cukup
lama untuk
berbicara,
seringkali gagal
untuk
mendapatkan
perhatiannya
apabila  diajak
berkomunikasi.
Butuh
pendampingan
hampir sebagian
besar dalam
aktivitas
mengarahkan
diri

Retardasi
mental berat

No

Gejala yang dipilih

Hasil
diagnosa

Hasil pengujian

Sesuai | Tidak
sesuali

1Q antara 50-70
Terbiasa
melakukan
komunikasi
dalam rutinitas
sehari-hari
Dapat merawat
diri sendiri,
dapat dilatih
keterampilan
tertentu

Dapat merawat
diri sendiri,

Retardasi
mental
ringan

\Y

1Q dibawah 20
Sangat  jarang
hingga tidak
pernah
berkomunikasi
Membutuhkan
pertolongan
orang lain secara
penuh dalam
merawat diri

Retardasi
mental
sangat berat

1Q antara 50-70
Bisa diajak
berkomunikasi
meskipun butuh
usaha untuk
mendapatkan
perhatiannya

Retardasi
mental
moderat
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Bisa melakukan

sebagian
aktivitas
merawat diri
meski perlu
arahan dari
orang lain

Bisa melakukan
sebagian
aktivitas
mengarahkan
diri secara
mandiri dan

butuh sedikit
bantuan
pendamping
dalam aktivitas
tertentu
Mampu
melakukan
aktivitas
calistung dengan
sedikit bantuan

arahan dari
orang lain

4. Sulit atau
seringkali tidak
mampu
melakukan
aktivitas
calistung

Terbiasa
melakukan
komunikasi
dalam rutinitas
sehari-hari
Dapat merawat
diri sendiri,
dapat dilatih
keterampilan
tertentu.

Dapat  belajar
membaca,
menulis dan
berhitung
sederhana

Retardasi
mental
ringan

1Q antara 50-70
Terbiasa
melakukan
komunikasi
dalam rutinitas
sehari-hari

Bisa melakukan
sebagian
aktivitas
merawat diri
meski perlu

Retardasi
mental
ringan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh pakar pada
Tabel 2, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat persentase
keefektifan hasil kebenaran diagnosa aplikasi terhadap
gangguan sebesar 5/7 * 100% = 71.43%.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Certainty Factor
memiliki keefektifan sebesar 71.43 % dalam hal mendiagnosa
retardasi mental anak berdasarkan gejala yang di masukkan
oleh user wuntuk mengetahui kemungkinan gangguan
perkembangan yang dialami anak.

V. SARAN

Aplikasi ini diharapkan dapat dibangun dengan
menggunakan algoritma lainnya maupun modifikasi dari
beberapa algoritma sehingga dapat meningkatkan keakuratan
dan keefektifan hasil diagnosa retardasi mental anak.
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